KAIDAH MADANI

Cara Pengucapan Huruf-Huruf Hijaiyah

Arti kata Makhraj adalah titik keluar. Dalam ilmu Tajwid tempat di mana huruf Arab diucapkan disebut ‘Makhraj’. Para

Imam memiliki pendapat berbeda mengenai jumlah Makhraj. Menurut Imam Khalil Bin Ahmad Farahadi <5 2414%¢ dan

mayoritas Imam, Makhraj ada 17 (tujuh belas).

Nama Makhraj
Makhraj Halqi

Huruf

Dce Huruf Halqiyah

Kelompok Huruf

Makhraj

Diucapkan dari bagian bawah tenggorokan

u o

u

T

Diucapkan dari bagian tengah tenggorokan

u o

u

et

Diucapkan dari bagian atas tenggorokan

Makhraj Lisani

t) Lahawiyah Huruf

Diucapkan dari pangkal lidah hingga menyentuh
bagian halus langit-langit

Diucapkan dari pangkal lidah bagian keras langit-
langit

Huruf Syajariyah

Diucapkan dari tengah lidah hingga menyentuh
bagian tengah langit-langit

Huruf Hafiyah

Diucapkan dari samping lidah hingga menyentuh
pangkal geraham atas

Huruf Tarafiyah

Diucapkan dari tepi lidah hingga menyentuh semua

gusi gigi depan

Diucapkan dari ujung lidah hingga menyentuh gusi

empat gigi atas depan

Diucapkan dari tepi dan atas lidah hingga menyentuh
gusi empat gigi atas depan

Nit’iyyah Huruf

Diucapkan dari tepi lidah hingga menyentuh pangkal
dua gigi depan atas

Huruf Lisawiyyah

Diucapkan dari ujung lidah hingga menyentuh tepi
dalam dua gigi depan atas

Huruf Safiriyah

Diucapkan dari ujung lidah hingga menyentuh tepi
dalam dua gigi depan atas dan bawah

Makhraj Shafawi

Huruf Shafawiyyah

Diucapkan dari tepi dua gigi depan hingga menyentuh
bagian dalam bawah lidah

Sce‘k:)

& = Diucapkan dari bagian yang basah dari kedua

bibir, p = Diucapkan dari bagian yang kering dari

kedua lidah, dan § = Diucapkan dengan
melingkarkan kedua bibir

Makhraj Jawfi

Huruf Maddah (§ < § <))

Jawf Dahan: ruang kosong pada mulut

Khaysum (rongga hidung)

Makhraj Ghunnah [nasalisasi/pengucapan dengan sengau]




Ujlé daeld

KAIDAH MADANI

Kaidah Pokok untuk membaca al-Qur’an
dengan pengucapan yang benar

cEZ)iéll()bUl Jﬂl/élm, éCl/lCl()a %"Ju 0/@/[

Majlis Madrasatul Madinah (Dawate Islami)

;biferjem,a/l/ean, /29 c/a/am éa/wtéa ;an/oneéia 0/9/1

Majelis Terjemah (Dawate Islami)




HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG
Copyright © 2024 Maktaba-tul-Madinah

Dilarang memperbanyak atau mengutip sebagian atau seluruh isi buku ini dalam bentuk atau cara

apapun, baik elektronik, cetak, fotocopy, rekaman, dsb., tanpa izin tertulis dari Maktaba-tul-
Madinah.

Edisi :-

Cetakan ke-6  :Jumadil Sani, 1445 H — (Jan, 2024)
Penerbit : Maktabatul Madinah

Kuantitas :-

ISBN :-

SPONSORSHIP

Silahkan hubungi kami jika anda berminat mensponsori percetakan buku atau buklet
agama untuk mengirim pahala kepada anggota keluarga anda yang sudah meninggal.

Maktabatul Madinah
Aalami Madani Markaz, Faizan-e-Madinah Mahallah Saudagran,
Purani Sabzi Mandi, Bab-ul-Madinah, Karachi, Pakistan

> Email: global@maktabatulmadinah.com | feedback@maktabatulmadinah.com

Q@ Phone: +92-21-34921389-93

Web: www.dawateislami.net | www.maktabatulmadinah.com




s N 5 Vg M 5725 e o ’ . - o Loy, .
FESI IS PUG JONEP e S I Oh,;.;—.sxg,.,ggukgi;;uwu\ M}Uwg\é\};;mw;éwuwxgsw Uz

Do’a Membaca Buku ini

Bacalah do’a berikut ini sebelum anda membaca buku atau belajar agama Islam.
Dengan berdo’a, anda akan mengingat apapun yang anda pelajari, «UsTzc:

S8 e e 281 23U
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Artinya: Ya Allah! Bukakanlah untuk kami pintu pengetahuan dan hikmah, dan limpahkanlah
rahmatMu kepada kami! Wahai Engkau Zat yang Memiliki Keagungan dan Kemulyaan! (Al-
Mustatraf, vol. 1, him. 40)

Catatan: Bacalah shalawat Kepada Nabi Muhammad -{ss<soczzil 1= sebelum dan sesudah berdo’a!

Tujuan Madani

Saya berupaya memperbaiki diri sendiri dan orang-orang di seluruh dunia, «Ui-Czc),

~

Nama:

Sekolah:

Kelas:

Alamat:

k Nomor telepon:
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Catatan Penerjemah

ahai saudara-saudara Muslim sekalian! Translation Department (Dawat-e-

Islami) adalah departemen yang bertanggungjawab untuk mereproduksi

buku-buku dan buklet-buklet Amire AhlusSunnah, pendiri Dawate Islami

‘Allamah Maulana Abu Bilal Muhammad Ilyas Attar Qadiri Razavi
<2l 233555 2als ke dalam berbagai bahasa. Kami dengan bangga menghadirkan versi
bahasa Indonesia dari buku ‘Madani Qa’idah’ yang disusun dalam bahasa Urdu oleh
Majelis Madrasa tul Madinah dalam rangka memberikan pengetahuan dasar untuk
membaca al-Qur’an dengan benar.

Terjemahan ini telah diselesaikan berkat rahmat Allah Js-%¢, dan syafa’at Rasulullah
lesalsae sl 1= serta dukungan spiritual dari Syaikh kita, pendiri Dawate Islami, ‘Allamah
Maulana Abu Bilal Muhammad Ilyas Attar Qadiri Razavi <) 223555 2a, Jika ada
kekurangan dalam buku ini, itu semata-mata karena kesalahan kami pada bagian Majelis
Penerjemah. Oleh karena itu, jika Anda menemukan kesalahan di dalamnya, mohon beri
tahu kami secara tertulis di alamat pos atau email berikut dan semoga Anda
mendapatkan pahala.

Translation Department (Dawat-e-Islami)

Aalami Madani Markaz, Faizan-e-Madinah Mahallah Saudagran,
Purani Sabzi Mandi, Bab-ul-Madinah, Karachi, Pakistan

UAN: B +92-21-111-25-26-92 — Ext. 7213

Email: [=] translation@dawateislami.net
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Pertama bacalah ini

Al-Quran, firman Allah Js:3¢, adalah sumber petunjuk, pengetahuan, dan hikmah yang
paling tinggi. Rasulullah -iasectai 1= berkata:

‘/ﬁ// f‘ai, /5/:,/7} 55 <
AA.LC) Q\J_Q.M f,\\’u Y r&ﬁ
Sebaik-baik di antara kalian adalah yang belajar al-Qur'an dan mengajarkannya.

(Sahih Bukhari, Kitab Fadail al-Quran, him. 435, Hadits No. 5027)

lJ 52201 Untuk menyebarkan ajaran al-Qur’an, Dawate Islami; gerakan al-Qur’an dan
Sunnah global non-politik telah mendirikan 3.287 Madrasah di Pakistan dan luar negeri
untuk Tahfidh dan Non Tahfidh, yang dikenal sebagai Madrasatul Madinah. Madrasah-
madrasah ini mengadakan kelas Tahfidh dan Non Tahfidh. Sampai saat ini, sekitar
152.340 anak-anak sedang diajarkan Tahfidh dan Non Tahfidh secara gratis di Pakistan.
Demikian pula, ribuan kelas Madrasatul Madinah (untuk saudara-saudara Muslim
dewasa) diadakan di berbagai Masjid. Hampir setiap hari setelah shalat ‘Isya, saudara-
saudara Muslim mempelajari cara membaca al-Qur’an yang benar, yaitu mengucapkan
huruf Arab dengan Makhraj yang tepat, dan juga cara membaca do’a-do’a, bacaan shalat
dan hadits-hadits, semuanya gratis. Selain itu, ribuan kelas Madarisul Madinah (untuk
saudari-saudari Muslimah dewasa) diadakan hampir setiap hari di rumah-rumah tidak
hanya di Pakistan, tetapi juga di beberapa negara lain di dunia. Berdasarkan data yang
kami peroleh pada bulan Mei 2019, ada 2.525 Madrasah di Pakistan, di mana 29.468
saudari-saudari Muslimah diajarkan al-Quran, do’a-do’a, bacaan shalat, dan hadits-
hadits, semuanya gratis.




Kaidah Madani

lJ 6220l Guru-guru Madrasatul Madinah yang berpengalaman telah menyusun Kaidah

Madani ini untuk mempermudah belajar al-Qur’an. Kaidah Madani menyajikan aturan
dasar Tajwid (pelafalan) dalam bentuk yang sangat sederhana, baik untuk siswa muda
dan tua, sehingga semua anak-anak, laki-laki Muslim dan perempuan Muslimah dewasa
dapat dengan mudah mempelajari pelafalan al-Quran yang benar. Para Qori (pembaca al-
Qur’an) «Ui 24555 telah dengan cermat memeriksa dan memverifikasi isi buku Kaidah
Madani berdasarkan aturan Tajwid.

Buku berjudul ‘Rahnuma al-Mudarrisin” (pedoman untuk guru) dapat digunakan sebagai
panduan tentang cara mengajar Kaidah Madani juga telah diterbitkan. Buku ini berisi
banyak metodologi pengajaran untuk setiap pelajaran. VCD Kaidah Madani juga akan
segera dirilis oleh Maktabatul Madinah Dawate Islami, «U:C% ¢, VCD ini akan lebih
membantu dalam memahami Kaidah Madani ini karena berisi cara membaca al-Qur’an
yang lebih mudah.

Sesuai dengan moto Madani yang ditetapkan oleh Amire Ahlussunnah, pendiri Dawate
islami, ‘Allamah Maulana Abu Bilal, Muhammad Ilyas Attar Qadiri Razavi 2= 225555 2
‘Saya berupaya memperbaiki diri sendiri dan orang-orang di seluruh dunia
<ULz ¢, Semoga Allah Js:3¢ menuntun jalan kita dengan Madani In’amat untuk
memperbaiki diri kita sendiri dan memberikan kita kekuatan untuk melakukan
perjalanan dengan para Madani Qafilah bersama pengikut Rasulullah untuk
memperbaiki dunia dan semoga Dawat-e-Islami semakin maju!

>

325 dls 2 o s \Csﬂ\g\%-daf\

Majelis Madrasatul Madinah (Dawat al-Islami)
29 Zul Hijjah, 1428 H
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Pelajaran Nomor 1: Huruf Mufridat (Huruf Tunggal)

Ada 29 Huruf Mufrodat (Huruf-huruf dalam alphabet Arab). < Ucapkan Huruf
Mufrodat dengan aksen Arab berdasarkan aturan-aturan Tajwid dan Qira’at; hindari
pengucapan Urdu, sebagai contoh jangan ucapkan huruf-huruf Arab seperti ini:

‘Db, Ssb, &, .=, S, 3> . Ucapkanlah dengan cara seperti ini: 5, Us, |5, (=,
G, G, U. # Dari 29 Huruf, ada 7 Huruf yang selalu diucapkan dengan suara tebal;
huruf-huruf ini disebut ‘Huruf Musta’liyah’. 7 huruf tersebut adalah: C, e, U8, b,
k, £, &. Huruf-huruf itu dapat disingkat: ‘23 Jg--:a B, 4 Hanya 4 Huruf yang
diucapkan dari bibir: ©, O3, ¢, 9. Selain huruf-huruf ini, bibir tidak boleh bergerak

saat mengucapkan huruf-huruf lain. < Pada saat mengucapkan 3 huruf ini j, o, o>
usahakan agar keluar suara bernada tinggi seperti peluit, itulah mengapa huruf-
huruf ini disebut ‘Huruf Safeeriyah’ yang artinya huruf peluit.
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Pelajaran Nomor 2: Huruf Murakkabat (Huruf Gabungan)

Dua atau lebih huruf yang bergabung disebut Murakkab.
Ucapkan Huruf Murakkab secara terpisah seperti Huruf Mufridat.
Pastikan lagi untuk mengucapkan huruf-huruf jenis ini dengan aksen Arab yang sesuai.

Saat dua huruf digabung menjadi satu dan ditulis, bentuknya sedikit berbeda.
Biasanya, kepala huruf pertama ditulis dan tubuhnya terhilangkan.

Kenali huruf-huruf yang digabung (bandingkan dengan huruf aslinya dalam bentuk
Mufridat) dengan melihat jumlah dan posisi titik-titiknya.
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Pelajaran Nomor 3: Harakat

Jamak dari Harakah adalah ‘Harakat’. Fathah _~_, Kasrah —_~ dan Dhommah i
disebut Harakat. Fathah dan Dhommah ditempatkan di atas huruf sedangkan
Kasrah ditempatkan di bawah huruf.

Huruf yang memiliki Harakah disebut ‘Mutaharrikah’.




Kaidah Madani

«  Ucapkan Fathah i dengan membuka mulut dan mengeraskan suara, Kasrah =~

dengan merendahkan suara dan Dhommah i dengan melingkarkan kedua bibir.

Ucapkan Harakat dalam aksen Arab tanpa memanjangkan atau tiba-tiba

menghentikan suaranya.

Jika sebuah Harakat atau Sukun ada pada huruf alif ‘)P maka ucapkan sebagai

2 >

Hamzah ° L, ) (a, i, u).

Jika huruf Iy’ di-Fathah atau di-Dhommabh, ucapkan dengan nada tebal. Sedangkan,

apabila huruf )y’ di-Kasrah, ucapkan dengan nada tipis.
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Pelajaran Nomor 4

<

% Pelajaran tanpa ejaan.
Berhati-hatilah dalam mengucapkan Harakat agar benar.

Bedakan secara jelas huruf-huruf yang disebut, yaitu huruf-huruf bunyinya hampir
sama.
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Untuk menjadi saleh dan hidup sesuai ajaran Sunnah, hafalkanlah sepanjang waktu.
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(Masa’ilul-Qur’an, him. 290)
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Pelajaran Nomor 5: Tanwin

. . e . ¢ . >
Fathatain _Z _, Kasratain 2 dan Dhommatain ? _disebut “Tanwin’. Huruf yang

di-Tanwin disebut Munawwan.
Sebenarnya, Tanwin adalah ‘Nun Sakinah’ yang berada di akhir kata; inilah mengapa
z .7 ,, @ P
Tanwin berbunyi ‘Nun Sakinah’, contoh ‘ } = &, L - gl 1= e
Ejalah contoh-contoh Tanwin sebagai berikut: (& — ,e.:lg + dua Fathatain = &%, &-
6 %

’ . , 5 L .2
% dua Kasratain = 4, ¢ = e%e dua Dommatain ¢* — A @, ¢

Kadangkala ‘" atau ‘¢” ada setelah Fathatain, maka jangan ucapkan saat mengejanya.
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Pelajaran Nomor 6

Pelajaran tanpa ejaan dan dengan ejaan.

Hati-hati dalam mengucapkan Harakat, Tanwin dan semua huruf agar benar;
khususnya Huruf Musta’liyah.

Bacalah Dengan ejaan dengan cara ini: ‘él,/LZ - ,;5.3 Fathah é + Y Kasrah J — L;\.Z +

~ s P
. . 2 G
&€ Dhommatain UJ/ - el.}a

f A

CJ/
[}
\ /
4 \
/!/ rd
[ 2
\ Y,
7 B 2
J=’
\ ))
4 3

” 7

>

\ /
s \
7 r d
~x °
—
/} 54
>
\ 7 y,
s \




N\
>

z
*

rd
a3
. J

. J

bt.g_?;_n ESES1) A_U\).,._. 5‘.\,)_:\ ohi X\\)_AA_UL. 520 daslisha s g O 38, 00E0 5 Ghadn "xx;j;;l_; St
Pelajaran Nomor 7
Huruf Maddah

Tanda _~_ disebut Sukun [Jazm]. Huruf yang di-Sukun disebut Sakinah (huruf mati).

Huruf Sakinah (huruf mati) dibaca dengan Huruf Mutaharrikah (huruf yang
berharakat) yang ada di depannya (sebelumnya).

Ada tiga Huruf Madd; yaitu: G, T3,

Ketika ada Fathah sebelum Cﬁj, huruf itu menjadi “Maddah u-l/‘, contoh [5 Ketika
ada Dhommah sebelum .15 Sakinah (3), huruf yang di-Dhommah itu menjadi
“Maddah +'3”; contoh . Ketika ada Kasrah sebelum U Sakinah (&), huruf yang di-
Kasrah itu menjadi “Maddah [é”; contoh 0/

Ucapkan Huruf Madd dengan memanjangkannya sampai satu uﬂ:‘, yaitu dua Harakat.

Ejalah: U -0 uJ:\ Fathah L}, w0 ,TB Dhommah 3, ’(% — § G Kasrah ’Q - L}, 2,

12
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Pelajaran Nomor 8

Harakat Berdiri

Fathah berdiri ) , Kasrah berdiri 7| dan Dhommah terbalik L disebut Harakat
berdiri.

Harakat berdiri sama dengan Huruf Madd. Ucapkanlah Harakat berdiri dengan
memanjangkannya satu /], yaitu dua Harakat, seperti Maddah thabi.

Pada pelajaran ini, bedakan dengan jelas antara Huruf, yaitu huruf yang mirip

bunyinya.
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Pelajaran Nomor 9

Huruf Lin

~

Ada dua Huruf Lin: *5'3” dan ‘&’

Ketika ada Fathah sebelum huruf ,TS Sakinah, maka huruf itu menjadi ‘,TS Lin’
contohnya 4. Ketika ada Fathah sebelum huruf & Sakinah, maka huruf itu menjadi

‘G Lin’ contohnya .

Ucapkan Huruf Lin dengan hati-hati dalam aksen Arab tanpa memanjangkannya
atau menghentikannya secara tiba-tiba.

Ejalah seperti ini: e (3 ,TE Fathah 32, é — [3 L} Fathah é - ;5,6

16
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Pelajaran Nomor 10

Pelajaran tanpa ejaan dan dengan ejaan.

Pelajaran ini mencakup semua pelajaran sebelumnya, yaitu Harakat, Tanwin, Huruf
Maddah, Harakat Berdiri dan Huruf Lin.

Ikuti semua aturan, kenali semua Huruf dengan seksama dan ejalah secara benar;
khususnya Huruf Musta’liyah.

Sambil mengeja, gabungkan huruf demi huruf dari depan. Sebagai contoh,
4 5 L. . . & V, I V/ V,
mengeja kata 42i-%e seperti ini — _ewe sl3 Fathahis, »l& 3 Dhommah

I P PR z 2,5 ,- [ L5 e s
2o — 324, o Fathah & — € 355, G Dhommatain § — 42355,
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Pelajaran Nomor 11

Sukun (Jazm)

Sebagaimana yang sudah dipelajari, tanda ini _”_disebut Sukun [Jazm], huruf yang
di-Sukun disebut Sakin [ah] (huruf mati).

Huruf yang di-Sukun ([Jazm] dibunyikan dengan cara mengucapkan huruf
berharakat sebelumnya.

Ucapkanlah selalu Hamzah Sakinah (i, £) dengan berhenti tiba-tiba.
Ada lima Huruf Qalqalah ¢, NN Y jika digabungkan menjadi gé @5-%

Arti Qalgalah adalah gerakan, karena saat mengucapkan huruf-huruf tersebut harus
ada gerakan pada Makhraj [tempat keluar suara] sedemikian rupa sehingga suaranya
bergema.

Ketika Huruf Qalqalah di-Sukun (Sakinah), Qalqalahnya harus lebih tegas.

Pada pelajaran ini, berhati-hatilah dalam mengucapkan Huruf Qalgalah dan Hamzah
Sakinah agar benar; sekaligus membedakan dengan jelas huruf-huruf yang bunyinya
hampir sama.

20
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Pelajaran Nomor 12

% Sakinah dan Tanwin (Izhar, Ikhfa)

% Ada empat perkara tentang % Sakinah dan Tanwin: (1) 54! (Izhar) (2) #&i)
(Ikhfa) (3) 23 (Idgham) (4) <G| (Iqlab).

1. Izhar: Jika ada huruf Halgiyyah setelah _: 3 Sakinah atau Tanwin, itu adalah
bacaan Izhar; Ghunnah [dengung] tidak ada ketika mengucapkan _:.%

Sakinah dan Tanwin. Ada enam huruf Halqiyyah yaitu: =, &, ,C, £ dan(.

Ikhfa: Jika ada huruf Ikhfa setelah _: % Sakinah atau Tanwin, itu adalah bacaan

Tkhfa: Ada Ghunnah [dengung] saat mengucapkan % Sakinah dan Tanwin.
Ada 15 huruf Ikhfa yaitu: @, &, @, 3, 3, 3, 0% % 02, 05, b, B, &, G5, &,

Catatan: Aturan bacaan Idgham dan Iqlab dijelaskan di Pelajaran no. 14.
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Pelajaran Nomor 13: Tasydid

Tanda ini __ disebut ‘Tasydid’. Huruf yang ada tanda Tasydid di atasnya disebut
‘Musyaddadah’.

Ucapkan huruf Musyaddadah dua kali; pertama dengan menggabungkan huruf
Mutaharrikah sebelumnya dan kemudian hentikan pada Harakah dan menahannya
sejenak.

Ghunnah selalu ada saat mengucapkan ¥ (Nun) Musyaddadah dan :Z (Mim)
Musyaddadah. Ghunnah artinya mengalirkan suara ke hidung; dengung. Lamanya

dengungan adalah satu .
Ketika Huruf Qalqalah di-Tasydid, ucapkan dengan tekanan.

Jika huruf pertama Mutaharrikah, huruf kedua yang di-sukun (Sakinah) dan

ketiganya di-Tasydid (Musyaddadah), maka pada hampir semua kasus, huruf

Sakinah tidak diucapkan tetapi huruf Mutaharrikah yang diucapkan dengan
27
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diucapkan 3.

Praktekkan Tasydid pada pelajaran ini, bedakan dengan jelas huruf-huruf yang

bunyinya mirip.
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Pelajaran Nomor 14

% Sakinah dan Tanwin (Bacaan Idgham dan Iqlab)

3. Idgham: Bacaan Idgham terjadi ketika ada huruf Yarmalun (_i5) setelah &
Sakinah atau Tanwin. Ketika huruf itu ‘y’ dan ‘J’ Idgham diucapkan tanpa
Ghunnah dan untuk 4 huruf lainnya, Idgham diucapkan dengan Ghunnah. Ada

enam huruf Yarmalun yaitu: 5, », ¢, J, s dan ©.

Iqlab: Jika huruf ‘<’ ada setelah % Sakinah atau Tanwin, itu adalah bacaan
Iqlab: mengubah _: % Sakinah atau Tanwin menjadi ,o;f dan diucapkan dengan
Ghunnah atau sengau.

Ejalah Idgham seperti ini. Sebagai contoh: O,éa:u-; - ,o-::j % § Fathah

é&% G Fathah ¢ —= (%, oG J3 Dommah 3
~s 5 557 L -
#Y Dommah J = J35 (4.
Ejalah Iqlab seperti ini. Sebagai contoh: 955 e — ,;;g % Kasrah (4, § L;«:E Fathah

e
.

’E - ,f:’fr@g,dTS Kasrah > = a0 (%,

~
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Bacalah ini 21kali (bershalawat kepada Nabi Muhammad -ls: st b1 1= satu kali

sebelum dan sesudah membaca amalannya). Lalu tiupkan kedalam segelas air dan
minum atau berikan kepada orang lain.lakukan sebelum sarapan pagi selama 40

hari,maka ingatan orang yang meminumnya akan kuat; s . (Shajarah

\LL\llariyyalz, p. 46)
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Pelajaran Nomor 15

Hukum Bacaan_sZs Sakinah (Sukun/Mati)

% Ada tiga bacaan ,e.:lg Sakinah: (1) Idgham mimi (2) Ikhfa Syafawi (3) Idzhar

Syafawi.

1. Idgham Mimi: Ketika ada huruf +%e setelah %o Sakinah, itu adalah Idgham

Mimi; diucapkan dengan Ghunnah.

Ikhfa Syafawi: Ketika ada ‘.’ setelah ,;;3 Sakinah, itu adalah Ikhfa Syafawi;

diucapkan dengan Ghunnah.

Idzhar Syafawi: Ketika ada huruf lain selain °>’" atau “»” yang ada setelah ,o-::g

Sakinah, itu adalah bacaan Izhar Shafawi; diucapkan tidak dengan Ghunnah.
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Pelajaran Nomor 16

Tafkhim dan Tarqiq

Arti Tatkhim adalah melafalkan huruf dengan nada tebal, dan Tarqiq adalah

melafalkan huruf dengan nada tipis.

<)), +Y dan )5 kadangkala diucapkan dengan nada tebal dan kadangkala dengan

nada tipis.

<)l = i diucapkan dengan nada tebal jika didahului oleh huruf yang diucapkan

dengan nada tebal dan diucapkan dengan nada tipis ketika didahului dengan huruf

yang diucapkan dengan nada tipis.

Y = Jika huruf sebelum <Y Ism Jalalah - «U1 di-Fathah atau di-Dommah, maka Y

Ism Jalalah - <UT diucapkan dengan nada tebal dan jika huruf sebelum +¥ Ism

Jalalah - <1 di-Kasrah, maka 9 Ism Jalalah - <11 diucapkan dengan nada tipis.

Setiap &Y selain Y Ism Jalalah <] diucapkan dengan nada tipis.
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%  Syarat-syarat huruf ‘7’ diucapkan dengan nada tebal:

a) Ketika berharakat Fathah atau berharakat dhommah
Ketika berharakat fathatain atau berharakat dhommatain

Ketika berharakat Fathah berdiri

Ketika huruf 15’ sakinah berharakat Fathah atau berharakat dhommah

Ketika berharakat kasrah ‘aridiyyah sebelum ‘15’ sakinah

Ketika berharakat kasrah sebelum 5’ sakinah dalam kata sebelumnya
Ketika huruf musta’liyah datang setelah ‘I3’ sakinah dalam satu kata.
Syarat-syarat huruf ‘|7 diucapkan dengan nada tipis:

a) Ketika berharakat kasrah atau berharakat kasratain

b) Ketika berharakat kasrah asli sebelum ‘15’ sakinah dalam kata yang sama

¢) Ketika ada ‘§’ sakinah sebelum ‘5’ sakinah.

Harakah ‘Aridiyyah [Sementaral: Dalam al-Qur’an, ada beberapa kata yang

dimulai dengan huruf Y| yang tidak berharakat, jadi Harakah apa pun yang berlaku

untuk &, maka diucapkan secara ‘Aridiyyah, sebagai contoh dalam kata ‘(331"
Kasrah adalah ‘Aridiyyah.

Kepentingan: ‘13’ Sakinah diucapkan dengan nada tebal ketika, dalam kata yang sama,
huruf sebelumnya di-Kasrah Ashliyyah dan huruf setelahnya adalah huruf Musta’liyah,

sebagai contoh 3Lz 3¢,
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Pelajaran Nomor 17: Madd

Mad adalah memanjangkan. Mad terjadi karena dua sebab: (1) Hamzah F @

Sukun

2

Ada enam jenis Mad: (1) Mad Wajib Muttasil, (2) Mad Jaiz Munfasil, (3) Mad
Lazim, (4) Mad Lin-Lazim, (5) Mad ‘Arid (6) Mad Lin-’A rid.

1.

Mad Wajib Muttasil: Jika Hamzah datang setelah Huruf Madd dalam kata yang
sama, Mad ini disebut Mad Wajib Muttasil (sambung) contohnya % (5.

Mad Jaiz Munfasil : Jika Hamzah datang setelah huruf Maddah dalam kata

berikutnya, itu adalah Mad Munfasil (pisah) contohnya ,g.;(.:.:.:’\zg Saat
mengucapkan Mad Muttasil dan Mad Munfasil (tanpa Tasydid), panjangkanlah

hingga 2, 2.5 i atau 4 - 5 Harakat.

Mad Lazim: Jika Sukun Asli 7 i ada setelah Huruf Maddah, itu adalah
Mad Lazim contohnya Z)L;

Mad Lin-Lazim: Jika Sukun Asli 7 ada setelah Huruf Lin, itu adalah Mad

Lin-Lazim contohnya @is. Ketika mengucapkan Mad Lazim dan Mad Lin-
Lazim, panjangkanlah hingga “3” &Jf atau 6 Harakat.

Mad ‘Aarid: Jika Sukun ‘Aridi [huruf menjadi mati (Sakin) karena Waqaf]
datang setelah Huruf Maddah, maka itu adalah Mad ‘Arid contohnya o g_;;ii;.....;

Madd Lin-’Arid: Jika Sukun ‘Aridi [huruf menjadi mati (Sakin) karena Waqaf]
setelah Huruf Lin, maka itu adalah Mad Lin-’Arid contohnya o ¢ixa.
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Ketika mengucapkan Mad ‘Arid dan Mad Lin-’Arid, panjangkanlah hingga 3

atau 6 Harakat.
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Pelajaran Nomor 18: Huruf-Huruf Muqatta’ah

Huruf- huruf Mugqatta’ah ada di awal-awal Surah al-Qur’an.

Ucapkan huruf-huruf ini satu-satu sesuai dengan bacaan Maddah dan juga disertai
dengung (Ghunnah) ketika ada Ikhfa dan Idgham.

Ada dua cara untuk membaca bacaan seperti ini al o ;j‘ (1) Wasl

(menyambungkan) av) ,’ev;»j,;gui," dan (2) Waqf (berhenti sejenak) i o,’;}é N u-l/\

~

~

15 ae 29
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Pelajaran Nomor 19: Zaid (Penambahan) i (O‘)

4 Di beberapa bagian dari al-Qur’an, ada tanda lingkaran seperti ini ‘0’ pada <)
i jenis ini disebut ‘Zaid (penambahan) P Aturan tentang melafalkan atau tidak

melafalkan < sebagai berikut:

Dalam enam kata yang disebutkan di bawah ini, jangan ucapkan <l yang memiliki

tanda ‘0’ karena Wasl (melanjutkan tanpa jeda) tetapi ucapkanlah saat terjadi Waqf
(berhenti).

BT |55 | Ml [ 530907 1532 | Q)

At every place Acl Dahr: 15 Al- Ah:aab. 67 Al-Ahzaab: 66 Al-Ahzaab: 10 Al-Kahf: 38

Pada saat Waqf (berhenti), dibolehkan untuk mengucapkannya atau tidak, tambahan
< pada kata ‘a'fh,l\»i’ dalam al-Qur’an (Bagian 29, Surah Ad-Dahr, Ayar 4); tetapi saat Wasl

(menggabungkan), tambahan i tidak diucapkan.

Tambahan i pada semua kata-kata ini boleh diucapkan karena Wasl

(menggabungkan) atau tidak karena Wagqf (berhenti).
) v N

4 P Y ° ° N
s 3 et w 70 T . 59[;/ /Lﬁc ,96’
221 | NIy | ee 2Bl | &l 2
\ As-Saffaat: 68 A Aal-e-‘Imran: 158 ) Al-Ambiya: 34 A Aal-e-‘Imran: 144 )
Y ) Y

)
s 9 7% °\// 9°\/ ~ 2 1
\ TR ,.u 53 dg s £ LWJ/
\___Ar-Taubah: 47 A\ __ Al-Ma’idah:29 A _ Atevery place \_ Al-Kahf: 23 )
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Ar-Room: 39 A Al-Kahf: 14 A Ar-Ra’d: 30 _\AL-Furqan: 38; An- Nujm: 51)

50 I BRIt A v

Ad-Dahr: 16 Muhammad.: 31 Muhammad: 4

4. Tidak ada tambahan Ca-ﬂ pada kata ‘GP dalam kalimat-kalimat berikut ini, maka Ca-,‘/‘

harus diucapkan.

Slae | L80 | IBET | Gl |k

Ar-Ra’d: 27; Lugman: 15 AI Ra/mmn 10 Az-Zumar: 17 Al-Furgan: 49 Aal-e-‘Imran: 119

‘«,)_xx REST AT e r“,)_xx Jh 2 B 6 00U 532U B L s 20z e i3 8500505 i Tudh s ady st

Pelajaran Nomor 20: Aturan Lain

Izhar Mutlaq: Pada keempat kata berikut ini, huruf Yarmalun ada setelah ¢ Sakin
dalam kata yang sama. Ini bukan bacaan Idgham, melainkan Izhar Mutlag. Oleh
karena itu, tidak dibaca Ghunnah (dengung) dalam keempat kata ini.

Tee 4 P /3 /5
Ol33 I é‘)MfI O% I <

Saktah: Menghentikan suara dan kemudian melanjutkan bacaan masih dalam satu
tarikan nafas yang sama disebut Saktah, hanya suara yang berhenti bukan nafasnya.
Saktah Wajib dalam empat bacaan berikut ini. Saktah adalah huruf yang berharakat
(Mutaharrikah) dibaca sebagai Sakin (huruf mati) dan Fathatain berubah menjadi

satu Cdj.
41
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Al-Kahf: 1 Yaseen: 52 Al-Mutaffifeen: 14 Al-Qiyamah: 27

Q}" — Dalam al-Qur’an, ada empat kata yang berisi huruf S, tetapi i tipis juga
tertulis di atas »(; Rincian untuk mengucapkan ini adalah sebagai berikut: untuk
nomor (1) dan (2) hanya diucapkan _», nomor (3) diperbolehkan untuk

mengucapkan (= atau _~ dan nomor (4) hanya mengucapkan _=.

At-Toor: 37 Al-A’raf: 69 Al-Baqgarah: 245

!/.’.L;" I/,,/iu“p‘ﬁ /C“/ !9&5/
p Ly, s e

Al-Ghaashiyah: 22

Tashhil [ L ..5]: Tashhil adalah membuat lunak yaitu mengucapkan Hamzah kedua
dengan lembut. Dalam al-Qur’an, hanya ada satu kata di mana Tashhil adalah
Wajib.

Imalah: Memiringkan suara Fathah menuju Kasrah dan suara < menuju § disebut

Imalah. ‘7" Imalah diucapkan ‘27" bukan ‘s

Ejalah Imalah seperti ini: ,e;g ,;3 Fathah é:’, |5 Imalah &35 = s, & uJ:‘ Fathah &
- 6,25,

324! 229 A5 - Dalam bagian Ayat al-Qur'an ini, jangan ucapkan <l yang ada

sebelum #Y dan i setelahnya, tetapi ucapkan 49 dengan Kasrah [Zayr].

42




Kaidah Madani

'.M‘ y‘u*ulu I@;ﬁ, @a.cv\;

Al-Hujurat: 11 Hood: 41 Ha-Meem As-Sajdah: 44

UL NCERNSACT I NG TN IAPUCHESN |

b

N b ] b 5. 975 -
RESLISESTPUS PR CS LI S84 iPPUL TS WY

Pelajaran Nomor 21: Waqf [Berhenti]

KD

%  Wagqf: Waqf adalah jeda/menghentikan. Ketika Wagqf, hentikan suara dan nafas pada
huruf terakhir dalam kata tertentu.

Jika Fathah, Kasrah, Dhommah,Kasratain atau Dhommatain, Kasrah berdiri atau
Dhommah terbalik ada pada huruf terakhir suatu kata, maka buatlah kata terakhir itu
Sakin (huruf mati/di-Sukun) saat Wagqf.

Jika Fathatain ada pada huruf terakhir suatu kata, maka ucapkanlah sebagai </} saat
Wagqf.

Jika huruf terakhir suatu kata adalah G (marbuthah) = ¥, maka apapun Harakatnya,
ucapkanlah sebagai ¢ &’ Sakinah (mati/di-sukun) saat Wagqf.

Ketika Wagqf, Fathah berdiri, Huruf Maddah dan Huruf Sakin (Sukun) tidak
berubah.

Wagqf pada huruf Musyaddadah, Tasydid tetap tetapi Harakat tidak ditampakkan
dalam bacaan.
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P Qutni — Ketika Hamzah Wasli ada setelah Tanwin, Hamzah Wasli
dikeluarkan saat Wasl (tidak berhenti) dan ¢35 Sakin dari Tanwin di-Kasrah dan @5

kecil ditampakkan; ©3 ini disebut *_: % Qutni’.

mengeja 3 Qutni sebagai berikut: Sebagai contoh, ’;L;JLJ@ — & § Kasrah &%,
C Fathatain G — s, 5548 4w Fathah u‘/\, i Fathah & — (,;’J/\, ey uz-l/\ Fathah &
- [Z-EJ/\, s%5 Dhommah » — AVSA[ ’;T;le G,

Tanda-tanda Wagqf:

a) O — Ini adalah tanda Waqf Tam dan menunjukkan selesainya satu Ayat al-
Qur’an; harus berhenti.

¢~ Ini adalah tanda Waqf Lazim; harus berhenti.
Jb = Ini adalah tanda Waqf Mutlaq; lebih baik berhenti.
& — Ini adalah tanda Waqf Jaaiz; lebih baik berhenti tetapi boleh melanjutkan.

5 — Ini adalah tanda Waqf Mujawwaz; boleh berhenti tetapi lebih baik tidak
berhenti.

@ — Ini adalah tanda Waqf Murakhkhas; tidak boleh berhenti.

Yy
¥ — Pada tanda O, ada perbedaan pendapat (Ulama) apakah berhenti atau tidak.

Namun, jika V" tidak bersama tanda berhentinya Ayat, maka tidak boleh
berhenti.

Padah (Pengulangan): Setelah Wagqf [berhenti], melanjutkan bacaan dengan
menggabungkan lafal sebelumnya disebut I'adah.
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Pelajaran Nomor 22: Sholat

Pelajaran ini adalah tanpa ejaan serta dengan ejaan

Dalam pelajaran ini, terapkan dengan benar semua aturan dan pengucapan dari
pelajaran sebelumnya; terutama membedakan dengan jelas Huruf; Huruf yang
terdengar agak mirip.

Ingatlah! Jika makna kata-kata menjadi salah karena tidak membedakan bacaan
Huruf dengan jelas, Sholat tidak sah

y
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Surah AL-Maa’oon
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Surah AL-Kaafiroon
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PERTANYAAN DAN JAWABAN

Pertanyaan 1: Ada berapa Huruf Mufridat? (Pelajaran 1)
Jawaban: Ada 29 Huruf Mufridat.

Pertanyaan 2: Ada berapa Huruf Musta’liyah? Sebutkan! (Pelajaran 1)
Jawaban: Ada 7 Huruf Musta’liyah dan mereka adalah: T, o=, 0%, b, 5, ¢, G.

Pertanyaan 3: Bagaimana Huruf Mustifliyah diucapkan dan apa singkatannya bila
digabungkan? (Pelajaran 1)

Jawaban: Huruf Musta’liyah selalu diucapkan dengan suara lebih tebal di setiap kondisi

dan singkatannya adalah ‘23 J;-xé A,

Pertanyaan 4: Ada berapa Huruf yang pengucapannya di bibir dan apa sajakah itu?
(Pelajaran 1)

Jawaban: Ada 4 Huruf yang diucapkan dengan bibir: ‘©, 3, ¢, 9.

Pertanyaan 5: Ada berapa Huruf Safiriyah dan apa sajakah itu?
Jawaban: Ada 3 Huruf Safiriyah: ), o, @’.

Pertanyaan 6: Apa yang dimaksud dengan istilah Harakat? (Pelajaran 3)
Jawaban: Fathah L, Kasrah ~_ dan Dhommah i disebut Harakat.
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Pertanyaan 7: Bagaimana Harakat diucapkan? (Pelajaran 3)

Jawaban: Harakat diucapkan dengan aksen Arab tanpa memanjangkan atau tiba-tiba
menghentikan suara.

Pertanyaan 8: Apa itu Tanwin? (Pelajaran 5)

. — . ( . < . b
Z , Kasratain 2 dan Dhommatain ®  disebut “Tanwin’.

Jawaban: Fathatain

R}

Sebenarnya Tanwin adalah Nun Sukun yang ada di akhir kata; inilah mengapa Tanwin
terdengar seperti Nun Sukun.

Pertanyaan 9: Ada berapa Huruf Maddah? Sebutkan! (Pelajaran 7)

Jawaban: Ada 3 Huruf Maddah: /1, A«

rd

Pertanyaan 10: Bagaimana cara <, S0, G menjadi Maddah? (Pelajaran 7)

Jawaban: Ketika ada Fathah sebelum dJ:‘, itu menjadi dJ:‘ Maddah. Ketika ada Dhommah

sebelum 515 Sukun, itu menjadi »15 Maddah. Ketika ada Kasrah sebelum Sukun, itu
menjadi Maddah.

Pertanyaan 11: Bagaimana Huruf Maddah diucapkan? (Pelajaran 7)

Jawaban: Huruf Maddah diucapkan dengan memanjangkannya hingga satu < yaitu
hingga dua Harakat.

Pertanyaan 12: Apa yang dimaksud dengan Harakat berdiri ? (Pelajaran 8)
)

berdiri, Kasrah 7" berdiri dan Dhommah L terbalik disebut

Jawaban: Fathah
Harakat berdiri.

Pertanyaan 13: Bagaimana Harakat berdiri diucapkan? (Pelajaran 8)
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Jawaban: Harakat berdiri diucapkan dengan memanjangkannya hingga satu < yaitu
hingga dua Harakat, seperti dalam kasus Huruf Maddah.

Pertanyaan 14: Ada berapa Huruf Lin? Sebutkan! (Pelajaran 9)

Jawaban: Ada dua Huruf Lin: ,TB’ dan @

Pertanyaan 15: Bagaimana Huruf Lin diucapkan? (Pelajaran 9)

Jawaban: Huruf Lin diucapkan dengan lembut dalam aksen Arab tanpa memanjangkan
atau jeda mendadak.

Pertanyaan 16: Bagaimana masing-masing 215 dan G menjadi J1 Lin dan § Lin?
(Pelajaran 9)
Jawaban: Ketika ada Fathah sebelum ,TE Sukun, itu menjadi ,TS Lin. Ketika ada Fathah

sebelum [Q Sukun, itu menjadi L’: Lin.

Pertanyaan 17: Apa arti Qalqalah? (Pelajaran 11)

Jawaban: Arti Qalqalah adalah gerakan, harus ada beberapa gerakan Makhrajnya
(tempat-tempat di mana Huruf diucapkan) sedemikian rupa sehingga suaranya bergema.

Pertanyaan 18: Ada berapa Huruf Qalqalah, apa sajakah dan apa bentuk gabungannya?
(Pelajaran 11)

Jawaban: Ada lima Huruf Qalgalah ‘G, b, &, , ', dan kombinasinya adalah ‘éé C}ﬁ’.

Pertanyaan 19: Kapan Qalqalah diperjelas? (Pelajaran 11)
Jawaban: Ketika Huruf Qalgalah di-Sukun, Qalgalah harus lebih jelas.

Pertanyaan 20: Bagaimana Huruf Qalqgalah diucapkan Ketika Mushaddadah? (Pelajaran 11)
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Jawaban: Ketika Huruf Qalqalah adalah Mushaddadah, mereka diucapkan dengan
penekanan.

Pertanyaan 21: Bagaimana Hamzah Sukun (!, #) diucapkan? (Pelajaran 11)

Jawaban: Hamzah Sukun (i, £) selalu diucapkan dengan jeda tiba-tiba.

Pertanyaan 22: Ada berapa kasus Sukun dan Tanwin dan apa itu? (Pelajaran 12)

Jawaban: Ada empat kasus tentang 7 Sukun dan Tanwin: (1) 54 (Izhar) (2) 2
(Ikhfa) (3) 23 (Idgham) (4) <G (Iqlab).

Pertanyaan 23: Jelaskan kasus Izhar. (Pelajaran 12)

Jawaban: Jika huruf Halqiyyah datang setelah Sukun atau Tanwin 3=, maka Izhar akan
dilakukan dengan dengung (Ghunnah) tidak akan dilakukan Ketika mengucapkan Sukun

atau Tanwin o tersebut.

Pertanyaan 24: Ada berapa Huruf Halgiyyah dan berapa jumlahnya? (Pelajaran 12)
Jawaban: Ada 6 Huruf Halqiyyah dan mereka adalah: =, »,7,C, £danC.
Pertanyaan 25: Jelaskan kasus Ikhfa? (Pelajaran 12)

Jawaban: Jika huruf Ikhfa datang setelah Sukun atau Tanwin w3, maka yang dilakukan

adalah dengung (Ghunnah) ketika mengucapkan Sukun atau Tanwin o3 tersebut.

Pertanyaan 26: Berapa banyak Huruf Ikhfa?

Jawaban: Huruf Ikhfa ada 15: <, &, T, 5, 5, 5, 0% O, 09, %, b, B, &, G, &,
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Pertanyaan 27: Apa itu Tasydid dan apa istilah untuk Huruf yang memiliki tanda
Tasydid? (Pelajaran 13)

Jawaban: Tanda berbentuk ‘w’ disebut Tasydid " Huruf yang memiliki tanda Tasydid
di atasnya disebut Musyaddadah.

Pertanyaan 28: Bagaimana cara mengucapkan <= Musyaddadah dan s+ Musyaddadah?
(Pelajaran 13)

Jawaban: <% Musyaddadah dan s Musyaddadah selalu diucapkan dengan Ghunnah
(dengung).

Pertanyaan 29: Apa itu Ghunnah dan berapa lama? (Pelajaran 13)

Jawaban: Ghunnah berarti mengucapkan dengan dengung (mengambil suara ke dalam

hidung) dan lamanya [panjang] sama dengan satu .

Pertanyaan 30: Bagaimana Huruf Musyaddadah diucapkan? (Pelajaran 13)

Jawaban: Huruf Musyaddadah diucapkan dua kali; pertama dengan menggabungkannya
dengan Huruf Mutaharrikah sebelumnya dan kemudian dengan Harakah sendiri dengan
sedikit jeda.

Pertanyaan 31: Jelaskan aturan Idgham. (Pelajaran 14)

Jawaban: Idgham dilakukan Ketika Huruf Yarmalun datang setelah Sukun atau Tanwin

3

©35. Dalam hal ¢ , dan ‘J’ Idgham dilakukan tanpa Ghunnah dan dalam kasus 4 Huruf

lainnya, Idgham dilakukan dengan Ghunnah.

Pertanyaan 32: Ada berapa Huruf Yarmalun dan berapa jumlahnya? (Pelajaran 14)

Jawaban: Ada enam Huruf Yarmalun dan mereka adalah: ¢, », ¢, J, sdan c.

Pertanyaan 33: Jelaskan aturan Iglab. (Pelajaran 14)
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[}

Jawaban: Jika ada huruf ‘< setelah @35 Sukun atau Tanwin, maka Iqlab dilakukan yaitu

mengubah 35 Sukun atau Tanwin menjadi . dan melakukan Ikhfa; diucapkan dengan
dengung.

Pertanyaan 34: Ada berapa kasus untuk s+ Sukun dan apa sajakah itu? (Pelajaran 15)
Jawaban: Ada tiga kasus e Sukun: (1) Idgham Syafawi (2) Ikhfa Syafawi (3) Izhar Syafawi.

Pertanyaan 35: Jelaskan aturan Idgham Syafawi. (Pelajaran 15)

Jawaban: Ketika setelah o~ Sukun, s+ lainnya datang, Idgham Syafawi dilakukan di

dalam »:5 Sukun; dengan Ghunnah.
Pertanyaan 36: Jelaskan aturan Ikhfa Syafawi. (Pelajaran 15)

Jawaban: Jika ada huruf ‘<’ setelah ox¢ Sukun, Ikhfa Syafawi dilakukan di dalam i
Sukun; dengan Ghunnah.

Pertanyaan 37: Jelaskan aturan Izhar Syafawi. (Pelajaran 15)

Jawaban: Jika ada huruf selain ‘<’ atau ‘¢’ setelah ,e;f Sukun, Izhar Syafawi dilakukan di

dalam ,e:;,' Sukun; tidak dengan Ghunnah.

Pertanyaan 38: Apa yang dimaksud dengan Tafkhim dan Tarqiq? (Pelajaran 16)

Jawaban: Arti Tafkhim adalah mengucapkan huruf dengan nada tebal dan Tarqiq adalah
mengucapkan huruf dengan nada tipis.

Pertanyaan 39: Kapan 9 dari Ism Jalalah - 4U1 diucapkan dengan nada yang tebal dan

Kapan diucapkan dengan nada yang tipis? (Pelajaran 16)
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Jawaban: Jika huruf sebelum 9 dari Ism Jalalah - 4} memiliki Fathah atau Dammah di
atasnya, maka »9 dari Ism Jalalah - U7 diucapkan dengan nada tebal dan jika huruf

‘ rd -~
sebelum »Y dari Ism Jalalah - 4U) memiliki Kasrah di bawahnya, maka »Y dari Ism

Jalalah - 4U7 diucapkan dengan nada tipis.

Pertanyaan 40: Kapan /| diucapkan dalam nada yang tebal dan Ketika dalam nada yang
tipis? (Pelajaran 16)

Jawaban: /| diucapkan dengan nada tebal jika huruf yang datang sebelum diucapkan
dengan nada tebal dan diucapkan dengan nada tipis. Ketika huruf sebelumnya diucapkan
dengan nada tipis.

Pertanyaan 41: Sebutkan kondisi saat huruf |5 diucapkan dengan nada tebal. (Pelajaran 16)

Jawaban: Huruf |5 diucapkan dengan nada tebal ketika:

a) Ada Fathah atau Dhommabh di atasnya
b) Ada Fathatain atau Dhommatain di atasnya
c) Ada Fathah berdiri di atasnya

d) Huruf sebelum !5 Sukun memiliki Fathah atau Dhommah
e) Ada Kasrah ‘Aridiyyah Sementara sebelum |5 Sukun
f) Ada Kasrah sebelum !5 Sukun dalam kata sebelumnya

g) Huruf Musta’liyah muncul setelah 15 Sukun dengan kata yang sama.

Pertanyaan 42: Sebutkan kondisi Saat huruf |5 diucapkan dengan nada tipis. (Pelajaran 16)

Jawaban: Huruf |5 diucapkan dengan nada tipis.
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a) Ada Kasrah atau Kasratain dibawahnya

b) Ada Kasrah Asliyyah sebelum !5 Sukun dengan kata yang sama

c) Ketika ada Sukun { sebelum Sukun 5.

Pertanyaan 43: Apa itu Kasrah ‘Aridiyyah? (Pelajaran 16)

Jawaban: Dalam al-Quran, ada beberapa kata yang dimulai dengan huruf i tanpa

Harakat, jadi Harakat apa pun yang akan diterapkan pada i tersebut selama

pelafalannya sementara, contohnya dalam kata Kasrah adalah ‘Aridi (sementara).

Pertanyaan 44: Apa arti Madd? Apa penyebab Madd dan apa itu? (Pelajaran 17)
Jawaban: Arti Madd adalah untuk memanjangkan. Ada dua penyebab Madd: (1) Hamzah
_* (2)Sukun _7_.

Pertanyaan 45: Ada berapa jenis Madd dan apa sajakah itu? (Pelajaran 17)

Jawaban: Ada 6 jenis Madd: (1) Madd Muttasil, (2) Madd Munfasil, (3) Madd Lazim, (4)
Madd Lin-Lazim, (5) Madd ‘Arid (6) Madd Lin-’Arid.

Pertanyaan 46: Jelaskan Madd Muttasil. (Pelajaran 17)

Jawaban: Jika Hamzah setelah Huruf Maddah dengan kata yang sama, maka itu adalah
Madd Muttasil (terlampir).

Pertanyaan 47: Jelaskan Madd Munfasil. (Pelajaran 17)

Jawaban: Jika Hamzah datang setelah huruf Maddah di kata berikutnya, maka itu akan
menjadi Madd Munfasil (terpisah).

Pertanyaan 48: Berapa lama Madd Muttasil dan Madd Munfasil dipanjangkan? (Pelajaran 17)

Jawaban: Saat mengucapkan Madd Muttasil dan Madd Munfasil, panjangkan suara
hingga 2, 2, 5 kali selama 4 atau 5 Harakat.
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Pertanyaan 49: Jelaskan Madd Lazim. (Pelajaran 17)

2

Jawaban: Jika seorang Sukun Asli , idatang setelah huruf Maddah, maka itu akan

menjadi Madd Lazim.

Pertanyaan 50: Jelaskan Madd Lin-Lazim. (Pelajaran 17)

Jawaban: Jika Sukun Asli datang setelah huruf Lin, maka itu akan menjadi Madd Lin-
Lazim.

Pertanyaan 51: Berapa lama Madd Lazim dan Madd Lin-Lazim panjangkan? (Pelajaran 17)

Jawaban: Saat mengucapkan Madd Lazim dan Madd Lin-Lazim, panjangkan hingga 3
kali, yaitu 6 Harakat.

Pertanyaan 52: Jelaskan Madd ‘Arid. (Pelajaran 17)

Jawaban: Jika Sukun ‘Aridi (sementara) [yaitu sebuah huruf menjadi Saakin karena
Wagqaf (jeda)] muncul setelah huruf Maddah, maka itu akan menjadi Madd ‘Arid.

Pertanyaan 53: Jelaskan Madd Lin ‘Arid. (Pelajaran 17)

Jawaban: Jika Sukun ‘Aridi (sementara) [yaitu huruf menjadi Sakin karena Wagqaf (jeda)]
muncul setelah huruf Lin, maka itu akan menjadi Madd Lin-’Arid.

Pertanyaan 54: Berapa lama Madd ‘Arid dan Madd Lin’ Aarid panjangkan? (Pelajaran 17)
Jawaban: Saat mengucapkan Madd ‘Arid dan Madd Lin-’Arid, panjangkan hingga 1, 2

atau 3 yaitu hingga 2, 4 atau 6 Harakat.

Pertanyaan 55: Apa itu < Za'id (tambahan), dan bagaimana cara mengucapkannya?
(Pelajaran 19)

Jawaban: Di beberapa tempat al-Qur’an, ada tanda lingkaran yang ditunjukkan sebagai

‘0’ pada dd,/‘, jenis G-J,/‘ ini disebut G-J,/‘ Za’id (tambahan), tidak boleh mengucapkannya.
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Pertanyaan 56: Aturan apa yang berlaku dalam ¢35 sukun yang ada dalam kata-kata
berikut: &35, &S, &k, &5 (Pelajaran 20)

Jawaban: Dalam empat kata di atas, huruf Yarmalun hadir setelah J; Sukun dalam kata
yang sama. Idgham tidak dilakukan dengan kata-kata ini, sebaliknya Izhar Mutlaq yang
dilakukan. Karenanya jangan membuat Ghunnah (dengung) dalam empat kata di atas.
Pertanyaan 57: Apa itu Saktah? (Pelajaran 20)

Jawaban: Menghentikan suara dan kemudian melanjutkan membaca dengan tarikan
nafas yang sama disebut sebagai Saktah yaitu suara harus berhenti saat menahan nafas.

Pertanyaan 58: Apa arti Tashil? (Pelajaran 20)

Jawaban: Arti dari Tashil adalah untuk membuat lunak yaitu mengucapkan Hamzah
kedua dengan suara lembut.

Pertanyaan 59: Apa itu Imalah? (Pelajaran 20)

Jawaban: Untuk memiringkan suara Fathah ke arah Kasrah dan suara < menuju §
disebut Imalah.

Pertanyaan 60: Bagaimana |5 Imalah diucapkan? (Pelajaran 20)
Jawaban: 15 Imalah diucapkan ‘<7 bukan ‘¢,

Pertanyaan 61: Apa yang dimaksud dengan Waqaf? (Pelajaran 21)
Jawaban: Arti Waqaf adalah berhenti/jeda.

Pertanyaan 62: Apa yang Anda lakukan jika ada Fathah, Kasrah [Zayr], Dhommabh, atau
bahkan Kasratain atau Dhommatain pada huruf terakhir dari suatu kata dalam Waqaf?
(Pelajaran 21)

Jawaban: Jika Fathah, Kasrah, Dhommah, Kasratain atau Dhommatain muncul pada
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huruf terakhir dari kata tersebut, maka jadikanlah huruf (terakhir) Sukun saat melakukan
Wagqaf.

Pertanyaan 63: Ketika melakukan Wagqaf, jika ada Tanwin dari Fathatain pada huruf
terakhir kata, lalu apa yang harus dilakukan? (Pelajaran 21)

Jawaban: Saat melakukan Waqaf, jika ada Tanwin dari Fathatain pada huruf terakhir

kata, itu akan diubah menjadi CaJ:L

Pertanyaan 64: Apa yang dilakukan jika ada  bulat 5’ dalam Waqaf? (Pelajaran 21)

Jawaban: Jika huruf terakhir dari kata itu adalah %°, maka tidak peduli Harakat atau

Tanwin, tetapi diucapkan sebagai Sukun ketika membuat Waqaf.

Pertanyaan 65: Apa itu ©% Qutni? (Pelajaran 21)
Jawaban: Ketika Hamzah Wasliyyah [sementara] datang setelah Tanwin, Hamzah

Wasliyyah dijatuhkan dalam Wasl (tanpa jeda), »% Sukun dari Tanwin diberi Kasrah

dan &3 kecil biasanya ditunjukkan dengan itu; 3 ini disebut 3= Qutni.

Pertanyaan 66: Jenis Waqaf apa yang ditunjukkan oleh tanda lingkaran ‘O’ dan apa yang
harus dilakukan pada tanda ini? (Pelajaran 21)

Jawaban: Ini adalah tanda Waqf Tam dan menunjukkan selesainya Ayat al-Qur’an; kita
harus berhenti.

Pertanyaan 67: Jenis Waqaf apa yang ditunjukkan oleh ‘¢’ dan apa aturannya? (Pelajaran 21)

Jawaban: Ini adalah tanda Waqf Lazim; harus berhenti.

Pertanyaan 68: Jenis Waqaf apa yang ditunjukkan oleh ‘1’ dan apa aturannya? (Pelajaran 21)
Jawaban: Ini adalah tanda Waqf Mutlagq; lebih baik berhenti.
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Pertanyaan 69: Jenis Waqaf apa yang ditunjukkan oleh ‘z’ dan apa aturannya? (Pelajaran 21)

Jawaban: Ini adalah tanda Wagqf Jaiz; lebih baik berhenti sebentar tetapi juga diizinkan
untuk melanjutkan.

Pertanyaan 70: Jenis Waqaf apa yang ditunjukkan oleh ‘)" dan apa aturannya? (Pelajaran 21)

Jawaban: Ini adalah tanda Waqf Mujawwaz; diperbolehkan untuk berhenti tetapi lebih
baik tidak berhenti.

Pertancaan 71: Jenis Wagqaf apa yang ditunjukkan oleh ‘,»’ dan apa aturannya? (Pelajaran 21)

Jawaban: Ini adalah tanda Waqf Murakhkhas; seseorang seharusnya tidak berhenti.

Pertanyaan 72: Jelaskan aturan Wagqaf pada tanda Y. (Pelajaran 21)

Jawaban: Jika tanda tersebut muncul di atas tanda Ayat, ada perbedaan pendapat Ulama
apakah berhenti sebentar atau tidak. Jika YV’ hadir tanpa tanda Ayat, maka jangan
berhenti.

Pertanyaan 73: Apa itu I'adah? (Pelajaran 21)

Jawaban: Setelah melakukan Waqaf [berhenti], membaca sambil menggabungkannya
dengan teks sebelumnya disebut I'adah.

Pertanyaan 74: Wazifah (doa) apakah yang harus dibacakan agar menjadi saleh dan
teguh menjaga Sunnah? (Halaman 8)

Jawaban: Untuk menjadi saleh dan tabah terhadap Sunnah, teruslah membaca ‘5—.&—:; G

setiap saat.

Pertanyaan 75: Apa saja 5 tingkat pengetahuan?

Jawaban: (1) Mengamati dalam keheningan [perenungan] (2) Mendengarkan dengan
perhatian (3) Mengingat apa yang didengar (4) Melakukan apa yang dipelajari (5)
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Mengajarkan pengetahuan yang diperoleh.

Pertanyaan 76: Apakah Wazifah untuk memperkuat ingatan? (Halaman 32)

Jawaban: Ucapkan < >4¢ (2 sebanyak 21 kali (ucapkan Shalawat kepada Nabi -le:allzactail =
satu kali sebelum dan sesudah do’a), tiup pada air dan minumlah atau menyuruh orang
lain meniupnya dan minum dengan perut kosong sebelum sarapan (sebelum sarapan)

selama 40 hari. Ingatan (orang yang minum air ini) akan diperkuat, «1i:Cz¢),

Pertanyaan 77: Do’a (permohonan) apakah yang harus dilafalkan untuk pelajaran menghafal?

Jawaban: Bacalah do’a berikut sebelum menghafal pelajaran dengan Shalawat pada Nabi
Jasallsadeail 1o sebelum dan sesudahnya:

)
w

532/ ///7 17// -2 2 511(
35 Al e 2281

S I L e e

Pertanyaan 78: Berapakah fardhu wudhu dan sebutkan?

Jawaban: Ada enam Fardhu dalam Wudu, yaitu: (1) niat (2)membasuh muka (3)
membasuh kedua tangan sampai kedua siku (4)mengusap sebagian kepala (5) membasuh
kedua kaki sampai kedua mata kaki (6)tertib

Pertanyaan 79: Berapakah jumlah fardhu mandi dan sebutkan?

Jawaban: Ada dua fardhu dalam mandi wajib,(1)niat (2) meratakan air hingga keseluruh
badan

Pertanyaan 80: Berapakah jumlah fardhu dalam tayamum,coba sebutkan?

Jawaban: Ada tiga fardhu dalamTayammum yaitu: (1) Niat (2) Menyapu wajah dengan
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debu atau tanah (3) Membasuh kedua lengan termasuk siku.
Pertanyaan 81: Ada berapa syarat sah sholat dan sebutkan?

Jawaban: Ada 5 syarat sah Sholat yaitu: (1) Taharah (Suci) (2) menutup aurat dengan
pakaian yang suci (3) istigbalul Qiblah (menghadap arah Kiblat) (4) Waqt (Masuk waktu)

(5) pelaksanaan shalatnya ditempat yang suci

Pertanyaane-82: Berapakah jumlah rukun fi'li dalam sholat,coba anda sebutkan rincian

nya?

Jawaban: Ada 7 rukun fi’'li dalam Sholat yaitu: (1) berdiri bagi yang mampu(2) ruku’ (3)
i'tidal (4)sujud (5)duduk diantara dua sujud (6)duduk dalam tasyahud akhir (7)tertib
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